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Perbedaan perkembangan ekonomi antar kabupaten/kota vang terdapat di
Propinsi Kalimantan Timur mengharuskan adanya upayva pengembangan wilayah
vang berbeda pula. Oleh karena 1tu diperlukan keterpaduan perencanaan anfar
wilayah dengan memperhatikan kepentingan dan permasalahan wilayah yang
Ichih luas, schingpa tercipta keseimbangan wilayah (regronal halunce) dan dapat
memperlkecil ketimpangan wilavah (regional miequaliny).

Bertolak dari uraian di atas, dilakukan penelitian di Propinsi Kalimantan

Timur dengan judul “Variasi Spasial Tingkat Perkembangan Ekonomi

Wilayah Propinsi Kalimantan Timur” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

pertama, mengetahwn dan membandingkan tingkat perkembangan ekonomi

wilayah antar kabupaten'kota, kediva. mengetahui faktor-faktor pengaruh tingkat

.perkembangan ekonomi wilayah, dan kefrga, mengetabhui dan menentukan basis
" pengembangan wilavah kabupaten/kota.

Metode penelitian berupa analisis data sekunder yang bersumber dan Biro
Pusat Statistik (BPS) dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)
Propinst Kalimantan Timur, denpan menggunakan teknik Klassen [ypoiogy,
Indeks Konsentrast dan  Dekonsentrasi, Indeks Williamson, Korelasi  Linier,
Regrest Berganda, Location Quonieni, dan Shift Share.

Dan analisis Kiussen [yvpology diperoleh hasil tahun 1997 sebagian besar
wilayah i Propinst Kalimantan Tymur adalah daerah berkembang (denpan migas)
dan daerah relaut tertinggal (tanpa migas), sedangkan pada tahun 2001 adalah
daerah berkembang (migas dan non mugas) Dan analisis /ndeks Konsentrasi
diperolch hasil di tahun 1997 sebesar 44 85 (dengan migas) dan 43 67 (tanpa
migas), serta tahun 2001 sebesar 67,83 (dengan migas) dan 54 58 (tanpa migas),
sehingga menghasilkan /ndeks Dekonsentrasi sebesar —22 98 (dengan migas) dan
1091 (tanpa migas). Hasil analisis /ndeks Williamson menunjukkan peningkatan
kettimpar gan dan 0,58 menjadi 0,91 (dengan migas) dan 0,26 menjad: 0,3 (tanpa
migas)  Anahsis Korelast Lmier menghasilkan koefisien kontmbusi  sektor
pertanian sebesar - 0,647 dan koefisien kontribusi sektor industri sebesar 0,615,
dengan signifikans: --0.05. Dar analisis Regresi Berganda diperoleh koefisien
koninbusi schtor industri scbesar 92452 041 dengan signifikans: <0,05. Analisis
Location (Ouotient dan Shift Share menghasilkan basis pengembangan wilayah
vang bervaniasi secara keruangan, Dart hasil penelian ini dapat disimpulkan
bahwa variasi tingkat perkembangan ekonomi wilayah di Propinsi Kalimantan
Timur memilikr pola vang terkonscntrasi sehingga memperbesar ketimpangan
wilayah Faktor vang paling mempengaruhi tingkat perkembangan ekonomi
wilayah sehungga membentuk vanasi dan pola tersebut yaitu kontribusi sektor
industn, sedangkan faktor lam yang juga berpengaruh adalah kontribusi sektor
pertanian dengan arah nepanl Oleh karena u dapat dirumuskan  arahan
pengembangan wilavah berdasarkan basis pengembangan dan kondisi sumberdaya
vang ada yang turul mempengarubn perkembangan ckonomi, scbagar solusi
terhadap permasaiahan tersebut
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